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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan competence, conscience dan 

compassion menggunakan model Pembelajaran Tematik berpola Paradigma 

Pedagogi Reflektif (PPR) dalam mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia 

kelas IIIA di SD Kanisius Demangan Baru I. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Model pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Tematik berpola PPR. 

Penelitian ini dilakukan di SD Kanisius Demangan Baru dengan subjek penelitian 

peserta didik kelas IIIA. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

serta dokumentasi dengan menggunakan instrument lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan catatan anekdotal. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

dengan memaparkan data, memberikan penjelasan secara rinci mengenai data-data 

yang bersifat umum dan khusus. Tehnik analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi pada pra 

penelitian, siklus 1 dan siklus 2 kemudian membandingkan hasil  competence 

(C1), conscience (C2), compassion (C3) sebelum dan sesudah penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui  bahwa competence, conscience, 

dan compassion peserta didik kelas IIIA SD Kanisius Demangan Baru I 

mengalami peningkatan setelah menerapkan PPR dalam pembelajaran tematik. 

Pada pra penelitian skor competence peserta didik pada mata pelajaran 

Matematika sebesar 78,97 sedangkan pada akhir siklus 1 sebesar 79,35 dan pada 

siklus 2 menjadi 90,9. Untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pra penelitian 

sebesar 76,03 pada siklus 1 yaitu 81,3 dan pada siklus 2 sebesar 98. Conscience 

dan compassion pun mengalami peningkatan yaitu pada akhir siklus 1 skor 

conscience sebesar 78,7 dan pada akhir siklus 2 menjadi 90, sedangkan skor 

compassion pada akhir siklus 1 sebesar 75,7 dan pada akhir siklus II menjadi 90. 
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This research’s purpose is to increase competence, conscience and 

compassion using the model of Thematic Learning with Reflective Pedagogy 

Paradigm (RPP), in teaching Mathematic and Bahasa Indonesia in class IIIA of 

SD Kanisius Demangan Baru I. 

The research in this thesis is Classroom Action Research (CAR). The 

teaching learning activity will use the pattern of Thematic Learning with 

Reflective Pedagogy Paradigm (RPP). This research is conducted in SD Kanisius 

Demangan Baru I with class IIIA as the research object participant. The data 

collection techniques are the observation, interview and documentation with 

observation check listinterview guidance and anecdotal notes. Data analysis will 

be descriptive by showing the data, with detailed explanation for common and 

special data. The data will be analyzed by describing the data obtained from the 

interview, observation, and pre-research documentation, cycle 1 and cycle 2 and 

then comparing the competence (C1), conscience (C2), compassion (C3) before 

and after the research.  

From the research result, it can be seen that competence, conscience, and 

compassion of the student in class IIIA SD Kanisius Demangan Baru I increase 

after the aplication of Thematic Learning with Reflective Pedagogy Paradigm 

(RPP). Before the research, the score of students’ competence in Mathematic was 

78,97 while in the end of cycle 1 was 79,35 and in cycle 2 became 90,9. For the 

lesson of Bahasa Indonesia, the score before the research was 76,03, in cycle 1 

was 81,3 and in cycle 2 was 98. Conscience and compassion also increased after 

the cycles. In the end of cycle 1 the score of conscience was 78,7 and in the end of 

cycle 2 became 90, while the score for compassion in the end of cycle 1 was 75,7 

and in the end of cycle 2 became 90. 
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